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Efforts to transition energy from fossil energy to renewable energy are a solution to achieving 

sustainability. One of them is that water sources are used as energy through the process of 

changing energy from water into electricity, known as Hydroelectric Power Plants (PLTA). 

One of them is in Purwakarta which is famous for the Jatiluhur Hydroelectric Power Plant. The 

importance of renewable energy literacy among students is an effort to provide understanding 

regarding the urgency of renewable energy. This research was conducted to determine the 

energy literacy condition of high school students in the MIPA group in Purwakarta Regency 

regarding the energy potential of the Jatiluhur Hydroelectric Power Plant. The research method 

used was descriptive quantitative through a question instrument consisting of 20 questions 

(multiple choice, Likert  scale and response) using Google Form distributed online to 71 

students. It was found that students' energy literacy was still in the medium category with an 

average of 58.5% for both male and female students based on process components, physics 

concepts, benefits or impacts and attitudes. 
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Ketersediaan energi saat ini memang menjadi perbicangan hangat di hampir setiap kalangan 

terutama pemerintahan. Cadangan energi yang bersifat komersial berasal dari fossil sources 

yang menghasilkan bahan bakar bersifat liquid, gas dan solid, contohnya minyak bumi, gas 

alam, dan batu bara. Namun, sumber energi yang berasal dari fosil sudah semakin tereduksi 

oleh tingginya permintaan kebutuhan bahan bakar baik itu bidang transportasi maupun industri 

yang berskala besar (Simatupang & Silaban, 2022)(Bunga Ghieny et al., 2021). Menurut 

Setyono (Setyono & Kiono, 2021) Pertamina mengestimasikan mengenai bauran fossil energy, 

yakni cadangan minyak bumi per tahun 2019 sebesar 3,8 miliar barel dengan rasio produksi 9 

tahun. Sedangkan untuk gas alam sebesar 14 miliar barrel oil equivalent (BOE) untuk rasio 22 
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tahun. Artinya dari kapasitas cadangan yang ada tidak dapat memenuhi kebutuhan energi 

nasional hingga tahun 2050.  

Pemerintah sedang mencanangkan net-zero emission carbon sebagai upaya transformasi 

energi fosil menuju terbarukan. Upaya ini juga menjadi dasar tujuan pembangunan 

berkelanjutan (Sustainable Development Goals/ SDGs) (Elavarasan et al., 2020). Urgensi 

transisi energi menjadi kajian serius pemerintah dewan energi dalam pembahasan bauran 

Energi Baru Terbarukan (EBT) (Sholeha et al., 2022). Bauran EBT yang tersebar di seluruh 

wilayah Indonesia terdiri dari biomassa, PLTA, PLTG, PLTU, PLTS dan energi terbarukan 

lainnya sebagai potensi EBT di setiap daerahnya untuk memenuhi Ketahanan Energi Nasional 

(KEN) (Sinaga et al., 2021). pemanfaatan potensi alam sebagai upaya menuju kehidupan 

teknologi energi dapat terpenuhi hingga masa depan (Auliya Kusnadi et al., n.d.)(Nasrudin et 

al., 2020).  

Upaya pemerintah dalam memenuhi syarat transformasi energi diperlukan adanya 

kontribusi masyarakat terutama dari kalangan pelajar sebagai generasi emas membangun masa 

depan (Prasetyo et al., 2020). Salah satunya, melalui literasi energi terbarukan yang dapat 

diimplementasikan pada siswa. Berdasarkan hasil evaluasi PISA bahwa tingkat literasi di 

Indonesia pada tahun 2018 memeproleh peringkat 73 pada dimensi matematika, ke-74 pada 

dimensi membaca dan pada sains ke-71 dari total 79 negara (Anggraeni et al., 2022; 

Suryaningrum et al., 2021). Kemampuan literasi siswa di Indonesia yang berada pada urutan 

terrendah menjadi pemicu untuk meningkatkan kemampuan literasi. Selain itu, pada kurikulum 

pendidikan saat ini literasi menjadi tolak ukur penilaian bagi siswa. Literasi siswa harus dapat 

berkontrubusi dalam hal praktis, bukan sekedar teoritis.   

Berdasarkan fakta dan data yang diperoleh , maka dibutuhkan upaya peningkatan literasi 

salah satunya literasi energi. Komponen dari literasi energi tidak hanya berisi materi konten 

atau penguasaan konsep sains, namun juga berisi mengenai dampak serta prilaku atau sikap 

siswa dalam menyikapi kondisi energi saat ini (Al Bahij et al., 2020). Menurut Martins (Martins 

et al., 2021) dalam penelitian literatur review bahwa mayoritas artikel mengenai literasi energi 

mencakup tiga komponen utama yakni pengetahuan, sikap dan perilaku. Pada komponen 

pengetahuan berisikan nilai konsep pemahaman mengenai penghematan energi berikut dengan 

sikap dan perilaku yang harus dilakukan. Komponen konsep kefisikaan penting dalam 

memahami teori energi, namun komponen sikap pun menjadi hal utama yang harus dibahas 

dalam menyikapi persoalan ternsformasi energi terbarukan. Komponen tersebut terdiri dari 

penguasaan konsep fisika, dampak atau manfaat dan sikap maupun perilaku terhadap potensi 

energi terbarukan (Aziz et al., 2018).  

Siswa sebagai masyarakat di daerahnya harus mengenal dan mengetahui potensi sumber 

daya alam yang dapat menjadi potensi sumber energi, dengan literasi energi, dalam memahami 

potensi energi di daerah memerlukan literasi secara aktif dan kreatif nalar siswa (Dasar et al., 

2019). Adapun, di Kabupaten Purwakarta yang terkenal dengan Danau Jatiluhur sebagai 

penampung dari beberapa anak sungai di sekitarnya termasuk sumber Sungai Citarum. 

Keberadaan air yang melimpah menjadikan Purwakarta sumber energi Pembangkit Listrik 

Tenaga Air (PLTA) di Danau Jatiluhur, untuk dapat memasok kebutuhan energi listrik di daerah 

Jawa – Bali (Kalbuardhi et al., 2018). Literasi energi terbarukan menjadi kajian penting saat 

ini. Tidak hanya di Purwakarta saja, namun harus dapat dipahami oleh seluruh masyarakat 

Indonesia khususnya kalangan pelajar.  
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Pemahaman literasi energi harus bersifat praktis, dengan implementasi teori yang telah 

dipahami oleh siswa (Wulandari et al., 2023). Literasi  juga dapat dipengaruh oleh beberapa 

faktor salah satunya ialah perbedaan gender siswa. Penelitian mengenai literasi energi 

berdasakan jenis gender pernah dilakukan oleh Martins (2021). Berdasarkan pemaparan 

tersebut, maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat literasi energi 

pada siswa tingkat SMA di Kabupaten Purwakarta mengenai PLTA Jatiluhur, baik dari segi 

kategori level rendah sampai tinggi maupun pada kategori menurut perbedaan gender atau jenis 

kelamin siswa. 

Jenis pendekatan penelitian yang digunakan ialah kuantitatif dengan analisis deskriptif, melalui 

jenis penelitian ini dapat mengukur tingkat literasi energi siswa tingkat SMA jurusan MIPA di 

Kabupaten Purwakarta (Wahyuni et al., 2022). Pada penelitian (Simbolon, 2022), pendekatan 

kuantitatif deskripif dapat melalui pendekatan kualitatif dengan jenis kuantitatif, artinya analisis 

yang dilakukan berupa uraian deskriptif dengan data kuantitaif jenis statistik (Ruswandi et al., 

2022). Penelitian dengan metode ini, data dikumpulkan dalam bentuk tes, kemudian diolah dan 

dilakukan analisis secara deskriptif dengan pembahasan berdasarkan hasil olah data (Singh et 

al., 2021). Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian sebanyak 

20 butir soal yang meliputi 16 butir pilihan ganda, tiga butir jenis pernyataan menggunakan 

skala likert  dan satu butir yang merupakan pernyataan tanggapan siswa. Skala likert  terdiri 

dari empat kriteria rubrik penilaian yakni Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-Ragu (RR), 

Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS), serta satu butir soal terakhir berisi pendapat 

maupun tanggapan responden berupa uraian mengenai sikap (Sugiyono, 2015). Skala penilaian 

dengan skala likert  menggunakan skor dari terendah sebesar 1 atau sangat tidak setuju, skor 2 

yakni tidak setuju, skor 3 ragu-ragu, skor 4 yaitu setuju dan skor 5 ialah sangat setuju. Skala 

penilaian tersebut diberika pada bagian aspek sikap dan tanggapan siswa. Sedangkan, untuk 

butir soal pilihan ganda dilakukan pengolahan dengan perolehan nilai persentase.  

Penelitian ini dilakukan dengan metode survey secara online melalui pemanfaatan Google 

Form. Populasi penelitian yaitu seluruh siswa tingkat SMA kelompok MIPA di Kabupaten 

Purwakarta, melalui proses pemilihan responden secara acak sebagai sampel penelitian. Jumlah 

responden sebanyak 71 (tujuh puluh satu) orang yang terdiri dari siswa tingkat SMA kelas X, 

XI, XII di beberapa sekolah di Kabupaten Purwakarta. Responden yang terkumpul merupakan 

bagian sampel penelitian. Waktu penelitian dimulai tanggal 7 April sampai 14 April 2022 

dengan durasi sekitar satu minggu. Instrumen yang digunakan yaitu tes isomorfik. Tes 

isomorfik merupakan bentuk suatu soal dengan mengandung suatu indikator dengan 

representatif beberapa butir soal yang berbeda, namun diselesaikan dengan prinsip penyelesaian 

yang sama (Sumarak Ningsari et al., 2021). Bentuk dan bagain tes instrumen yang dibagikan 

kepada siswa terdiri dari ringkasan materi secara umum terkait PLTA sebagai energi 

terbarukan, serta butir soal yang harus diselesaikan.  

Peneliti membagikan instrumen soal kepada responden secara acak dengan target 

responden ialah siswa tingkat SMA jurusan kelompok MIPA di Kabupaten Purwakarta. 

Instrumen penelitian yang berupa beberapa butir soal dan pernyataan yang meliputi empat 

komponen literasi energi yakni komponen proses kerja energi terbarukan yakni sebanyak lima 

butir soal, konsep fisika pada PLTA sebanyak sembilan butir soal, manfaat atau dampak energi 
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terbarukan sebanyak dua butir soal dan sikap yang harus dilakukan siswa terhadap energi 

terbarukan sebanyak tiga butir soal, serta dengan ditambah satu butir soal berupa tanggapan 

atau pendapat responden terhadap keadaan literasi energi di Kabupaten Purwakarta. Standar 

ketercapaian dari hasil penelitian tingkat literasi energi ialah dengan rubrik penilaian tinggi, 

sedang dan rendah, melalui pengolahan data secara statistik, dengan formula average pada 

microsoft excel sebagai berikut: 

𝑥̅ =
∑𝑥𝑖

𝑛
      (1) 

𝑥̅ = rata-rata nilai yang diperoleh, ∑𝑥𝑖 = jumlah skor yang diperoleh, 𝑛 = jumlah skor sempurna  

Pengolahan data dilakukan menggunakan Microsoft Excel dengan formula rata-rata nilai serta 

persentase setiap butir soal dan aspek indikator literasi energi. Melalui rata-rata data yang 

dihasilkan, dengan persentase setiap profil komponen literasi energi dapat dianalisis tingkat 

rendah, sedang ataupun tinggi literasi energi responden penelitian. Hasil pengolahan setiap 

diinterpretasikan pada beberapa kategori penilaian, dapat dilihat pada tabel 1 berikut, 

Tabel 1. Interpretasi kategori hasil olah data 

No. Persentase reta-rata (%) Interpretasi  

1 81 – 100 Sangat Baik  

2 61 – 80 Baik  

3 41 – 60 Cukup  

4 21 – 40 Tidak Baik 

5 0 – 20 Sangat Tidak Baik 

 

Perolehan kategori pada setiap profil pemahaman literasi energi dapat disesuaikan dengan 

standar interpretasi pada tabel 1 (Akbar & Sriwijaya, 2010). Hal tersebut, dapat memudahkan 

peneliti maupun masyarakat dalam membaca suatu data pemahaman literasi energi pada siswa 

SMA.  

Tahapan tindakan penelitian telah dilakukan oleh peneliti, mulai dari tahap perencanaan, desain 

instrumen penelitian, pengumpulan data, hingga pengolahan data menggunakan microsoft 

excel. Kemudian hasil penelitian dapat terbagi menjadi beberapa kategori dari hasil pengolahan 

data.  

Indikator literasi energi terdiri dari komponen proses yakni berisi jenis soal yang 

mengGambarkan mengenai potensi sumber energi PLTA Jatiluhur terdapat 5 butir soal multiple 

choice , komponen konsep fisika yang berisi jenis soal mengenai prinsip kerja PLTA yang 

menerapkan konsep kefisikaan yakni pada materi medan magnet dan induksi elektromagnetik 

terdiri dari 9 butir soal multiple choice, komponen manfaat atau dampak berisi jenis soal kondisi 

yang dirasakan apakah sudah memahami atau belum mengenai literasi energi terdiri dari 2 butir 

soal multiple choice, serta komponen sikap yang terdiri dari 3 butir soal dengan menerapkan 

skala likert  berisi jenis pernyataan sikap responden setelah mengetahui literasi energi PLTA 

Jatiluhur. Variasi indikator literasi energi terhadap pengetahuan siswa tingkat SMA kelompok 

MIPA di Kabupaten Purwakarta dapat diuraikan dalam grafik Gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Profil komponen literasi 

Dari analisis hasil jawaban siswa mengenai kondisi pemahaman literasi energi terbarukan 

terhadap potensi energi yakni PLTA Jatiluhur. Hasil pengolahan data Gambar 1 bahwa tingkat 

literasi tertinggi dari responden adalah komponen sikap dari 71 siswa sebanyak 79,8% siswa 

menjawab komponen sikap dengan hamper sempurna pada soal nomor 19 “Sebagai upaya 

menjaga keberadaan energi terbarukan, saya akan melestarikan alam dengan usaha dan 

kemampuan yang saya miliki”.  Sedangkan tingkat literasi terendahnya pada komponen 

manfaat atau dampak sebanyak 51,4% pada soal nomor 15 “Perhatikan Gambar berikut!  

Ilustrasi di bawah memiliki hubungan dengan keberadaan energi, kecuali” dijawab oleh siswa. 

Adapun rata-rata tingkat literasi pada seluruh komponen pada seluruh responden adalah sebesar 

58,8% (masih berada pada tingkat level menengah). 

Capain literasi berdasarkan tingkatan (tinggi, sedang, rendah) rata-rata skor  hasil dari 

pengerjaan instrumen oleh 71 responden sebanyak 20 butir soal dengan soal terakhir berisi 

tanggapan. Profil ini dibagi menjadi 2 jenis berdasarkan jenis butir soal yakni pilihan ganda 

(proses, konsep dan dampak)dan skala likert  (untuk sikap). Distribusi capaian tingkatan literasi 

pada komponen proses, sikap dan manfaat atau dampak  ini dapat diuraikan pada grafik Gambar 

2. 

 

Gambar 2. Rekapitulasi distribusi profil capaian literasi tiga komponen (proses, konsep, sikap) 

Pada Gambar 2 profil distribusi capaian literasi berdasarkan komponen proses, sikap dan 

manfaat yakni bahwa  dari keseluruhan responden yang mengisi instrumen literasi ketiga 
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komponen  tersebut, maka diperoleh kelompok terbesar responden berada pada tingkat capaian 

literasi yang berada pada kategori rendah (kurang dari 50%) sebanyak 33 orang atau 46% dan 

kategori tinggi (kurang dari 30%) sebanyak 18 orang atau 25%. Artinya, capaian literasi energi 

dari 71 siswa SMA di Purwakarta masih berada pada kategori rendah. Profil distribusi capaian 

literasi komponen sikap dapat diuraikan dalam Gambar 3. 

 

Gambar 3. Grafik profil distribusi capaian literasi (sikap) 

Pada Gambar 3 pada komponen sikap dihasilkan bahwa dari kesluruhan responden yang 

mengisi instrumen literasi sikap. Maka diperoleh kelompok terbesar responden berada pada 

tingkat capaian literasi yang kategori sedang (kurang dari 50%) sebanyak 32 orang atau 45% 

dan kategori rendah (kurang dari 20%) sebanyak 11 orang atau 16%.  

Pada komponen Proses, soal yang paling rendah tingkat literasinya adalah Soal Nomor 2, 

tentang “Proses pengolahan air hingga menjadi listrik dapat terjadi melalui dua tahap utama 

energi dapat mengalami perubahan, tahapan tersebut ialah…” dijawab benar oleh responden 

sebanyak 36  (tiga puluh enam) orang atau 50,7%. Pada komponen Konsep Fisika, soal yang 

paling rendah tingkat literasi dari sejumlah responden adalah Soal Nomor 6, tentang ilustrasi 

gaya gravitasi ketika air terjun dai bangunan bendungan. Dijawab dengan benar oleh responden 

masing-masing sebanyak  22 (dua puluh dua) orang atau 31,0%. Pada komponen 

Manfaat/Dampak, soal yang paling rendah tingkat literasi dari sejumlah responden adalah Soal 

Nomor 15 tentang penerapan hubungan keberadaan energi berdarakan ilustrasi pemborosan 

energi, dijawab benar oleh responden sebanyak  29 (dua puluh sembilan) orang atau 40,8%. 

Pada komponen Sikap, soal yang paling rendah tingkat literasi dari sejumlah responden adalah 

Soal Nomor 17, tentang pernyataan “Konsep fisika dapat dipahami melalui pembelajaran energi 

terbarukan, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar”. Dijawab dengan skor 4 (tidak 

setuju) paling banyak  oleh responden sebanyak   28 (dua puluh delapan) orang atau 39%, 

dengan total skor responden 264 (dua ratus enam puluh empat) atau 74,4%.  Artinya, rata-rata 

capaian literasi energi pada komponen sikap dari 71 siswa SMA di Purwakarta masih terbilang 

aman, namun harus adanya upaya peningkatan, karena saat ini berada pada level sedang atau 

menengah.  

Berdasarkan gender dari seluruh jumlah responden yakni 71 siswa dapat dikategorikan dengan 

perolehan skor yang didapatkan, diuraikan dalam grafik Gambar 4.  
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Gambar 4. Grafik capaian literasi 3 komponen berdasarkan gender 

Pada profil capaian literasi energi berdasarkan gender dari tiga komponen yakni proses, 

konsep fisika dan manfaat atau dampak dari 71 siswa yang terdiri dari 28 siswa laki-laki dan 

43 siswa perempuan diperoleh hasil berdasarkan Gambar 4, bahwa siswa perempuan masih 

berada pada kategori rendah pada komponen manfaat atau dampak literasi energi yakni sebesar 

32% sama dengan 23 orang dan paling sedikit berada pada kategori sedang sebanyak 13% atau 

sama dengan sembilan orang. Sedangkan siswa laki-laki mendapatkan skor tertinggi pada 

kategori sedang sebesar 15% atau sebanyak 11 orang, sedangkan skor sedikit pada kategori 

tinggi yakni sebanyak 10% atau sebanyak tujuh orang yang mendapatkan skor sempurna. 

Adapun hasil data capaian literasi komponen sikap berdasarkan gender dapat diuraikan dalam 

grafik Gambar 5 berikut. 

 

Gambar 5. Grafik capaian literasi komponen sikap berdasarkan gender 

Capaian literasi energi pada komponen sikap dengan menggunakan skala likert  

berdasarkan jenis gender dapat diperoleh pada Gambar 5 kategori siswa perempuan capaian 

literasi paling banyak berada pada kategori sedang yakni sebesar 28% atau sebanyak 20 orang, 

sedangkan paling sedikit berada pada kategori rendah sebesar 6% atau sebanyak empat orang 

yang menjawab tidak sempurna. Untuk siswa laki-laki paling banyak mendapatkan skor pada 

kategori sedang sebesr 17% atau sebanyak 12 orang. Sedangkan paling sedikit berada pada 

kategori rendah sebesar 10% atau sebanyak tujuh orang yang menjawab tidak sempurna.  

Pada kategori capaian literasi energi dengan kategori tinggi rata-rata berada pada rentang 

nilai 93,9 sampai 87,5. Pada kategori sedang rata-rata siswa mendapatkan nilai 75 – 56,2 dan 

untuk kategori rendah rentang skor sebesar 50 – 25. Pada rata-rata siswa SMA dengan capaian 

literasi terbanyak pada kategori sedang. Pada tanggapan siswa pada nomor soal 20 bahwa 
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banyak siswa yang menanggapi positif dengan pertanyaan “Apakah pentingnya mempelajari 

potensi sumber daya terbarukan di Daerah Purwakarta? Jelaskan menurut pendapat Saudara!” 

dengan rata-rata jawaban “ ya, sangat penting” Artinya upaya peningkatan literasi energi harus 

terus diterapkan untuk mencapai level tingkatan yang sempurna demi menanamkan keunggulan 

dan kualitas generasi memahami pentingnya energi terbarukan untuk mencaapai pembangunan 

berkelanjutan terutama terhadap potensi energi di daerah (Subarjo et al., 2020) . 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pembahasan yang telah dipaparkan dapat 

disimpulkan bahwa profil pemahaman literasi energi pada siswa SMA kelompok MIPA di 

Kabupaten Purwakarta terhadap potensi energi terbarukan yakni PLTA Jatiluhur diperoleh 

kategori sedang atau menengah capaian literasi energi. Penelitian yang dilakukan melalui 

instrumen pilihan ganda, skala likert  dan tanggapan siswa dari banyaknya responden 71 orang. 

Profil pemahaman literasi energi dari beberapa kategori, mendapatkan variasi hasil nilai yang 

berbeda, terdapat perolehan kategori rendah, sedang dan tinggi. Bahwa masih terdapat banyak 

siswa yang nilai komponen literasi proses, konsep fisika, manfaat atau dampak dan sikap 

kategorinya masih berada di tingkat sedang atau rata-rata sekitar 58,5% baik itu siswa laki-laki 

maupun perempuan. Ketercapaian literasi energi masih perlu ditingkatkan untuk membangun 

generasi yang paham akan pentingnya transisi energi terbarukan dalam menjaga kehidupan di 

masa depan. 
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